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ABSTRAK 

 

                       Setiap perusahaan perlu memperhatikan kegiatan usahanya agar dapat 

berjalan secara efektif dan efisien. Seiring dengan perkembangan zaman, semakin banyak 

perusahaan manufaktur yang didirikan di Indonesia, salah satunya di bidang tekstil. PT G 

adalah salah satu contoh dari perusahaan manufaktur yang kegiatan utamanya adalah 

memproduksi. PT G mengolah bahan baku benang menjadi kain. PT G menginginkan proses 

produksinya menghasilkan kain berkualitas baik yaitu grade A dan B. Namun pada 

kenyataannya, proses produksi tidak selalu berjalan sesuai dengan harapan perusahaan. 

Tingkat produk cacat yang dihasilkan melebihi batas yang ditentukan. PT G mengalami 

kerugian Rp 897,111,874 sejak Januari sampai Juli 2017.  

                         Salah satu cara yang dapat dilakukan agar proses produksi ini dapat berjalan 

dengan baik dan menghasilkan produk yang berkualitas baik adalah dengan adanya 

pemeriksaan operasional untuk mengatasi masalah yang terjadi khususnya mengenai 

masalah produk cacat ini. Pemeriksaan operasional adalah salah satu jenis pemeriksaan yang 

dilakukan terhadap prosedur, metode, dan operasi kegiatan suatu perusahaan untuk menilai 

efektivitas dan efesiensi kegiatan perusahaan tersebut. Pemeriksaan operasional akan 

menghasilkan rekomendasi perbaikan. Dengan melakukan tindakan perbaikan  diharapkan 

perusahaan dapat mengurangi produk cacat dan memperoleh keuntungan optimal. 

                       Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif. 

Sumber data yang digunakan yaitu data primer yang meliputi data hasil wawancara dan hasil 

observasi serta data sekunder yang meliputi struktur organisasi, jenis kecacatan, jumlah 

produk cacat, data hasil produksi. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah studi 

kepustakaan dan penelitian lapangan. Data yang telah diperoleh, dianalisis secara kuantitatif 

dan kualitatif untuk memperoleh rekomendasi dan saran. 

                       Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ditemukan masalah yang terjadi 

di PT G dan merupakan critical problem yaitu produk cacat yang dihasilkan melebihi batas 

maksimal yang terlah ditentukan oleh perusahaan yaitu sebesar 5% grade C dan 1.5% grade 

D. Beberapa faktor yang menyebabkan peningkatan ini yaitu mesin sering mengalami 

kerusakan karena perusahaan tidak melakukan maintenance rutin, pemeriksaan bahan baku 

yang tidak menyeluruh, instruksi kerja dalam SOP yang dimiliki perusahaan tidak dilakukan 

oleh karyawan, kurangnya pengetahuan karyawan. Rekomendasi yang diberikan peneliti 

antara lain dibuatnya jadwal maintenance mesin secara rutin, memeriksa kualitas bahan baku 

secara menyeluruh, memberikan pelatihan agar keterampilan karyawan semakin baik dan 

menerapkan sistem reward and punishment  
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ABSTRACT 

 
Every company needs to pay attention to its activities in order to run effectively and 

efficiently. Along with the development of the era, more and more manufacturing companies 

are established in Indonesia, one of them in the field of textiles. PT G is one example of a 

manufacturing company which is its main activity is producing. PT G cultivate the raw 

material yarn into cloth. PT Gingin production process produces good quality fabric that is 

grade A and B. However on the flight, the production process does not always run in 

accordance with the expectations of the company. The product level. PT G suffered a loss of 

Rp897,111,874 from January to July 2017.  

One way that can be done so that this production process can run well and 

produce a good quality product is the existence of operational checks to address the 

problems that occur in the cost of this product. Operational examination is one type of 

examination conducted on the procedures, methods, and operations of a company to assess 

the effective and efficient activities of the company. Operational checks will be carried out 

repair process. By taking corrective action is expected to reduce the product. 

The research method used is descriptive research method. Sources of data 

used are primary data including data results and observation results and secondary data 

covering organizational structure, disability type, defect product number, production data. 

The technique data used is literature study and research. The data have been produced, 

analyzed quantitatively and qualitatively to get suggestions and suggestions. 

Based on the research that has been done, found the problems that occur in 

PT G and is a critical problem that is the product that has been owned by the maximum 

determined by the company that is 5% grade C and 1.5% grade D. Some factors that cause 

this increase of the machine often damaged because the company does not perform routine 

maintenance, inspection of raw materials that can not, do not work, in cooperation not done 

by employees. Recommendations include, among other things, regular maintenance of 

machine maintenance schedules, provide training for better employee knowledge and apply 

reward and punishment systems 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

 Tujuan umum perusahaan adalah untuk memperoleh laba, meningkatkan 

penjualan, dan meningkatkan kesejahteraan para pemegang saham. Untuk dapat 

mencapai tujuan dengan efektif dan efisien, dibutuhkan pengendalian internal yang baik, 

dalam hal ini pengendalian internal dalam proses produksi perlu diperhatikan sehingga 

dapat memastikan bahwa kegiatan produksi dapat berjalan dengan sesuai dengan standar 

atau kriteria yang ditetapkan.. 

 Kelangsungan hidup suatu perusahaan untuk dapat bersaing sangat 

ditentukan oleh kinerja perusahaan itu sendiri. Perlu diterapkan perencanan yang matang 

dan pengelolaan sumber daya secara efisien untuk dapat mencapai tujuan secara efektif. 

Efektif adalah pencapaian tujuan sesuai waktu yang ditetapkan. Efisien adalah aktivitas 

menggunakan sumber daya sehemat mungkin dalam menghasilkan sesuatu tanpa 

mengurangi kualitas.  Perusahaan yang tidak mampu bersaing untuk mempertahankan 

kualitas produknya lambat laun akan mengalami kerugian bahkan kebangkrutan. Agar 

kelangsungan hidup suatu perusahaan tetap terjaga, maka pihak manajemen harus dapat 

mempertahankan atau terlebih lagi memacu peningkatan kinerjanya. 

 PT G adalah perusahaan yang bergerak di industri tekstil, tepatnya 

perusahaan rajut yang mengubah benang menjadi kain. Dalam prosesnya, kain yang 

sudah di rajut akan melewati proses pewarnaan atau biasa disebut dyeing. Dengan 

adanya proses dyeing, kain menjadi lebih bervariasi dan dapat diproduksi sesuai 

keinginan pelanggan, sehingga proses dyeing merupakan proses yang penting untuk 

meningkatkan harga jual produk. PT G melakukan produksi berdasarkan pesanan 

pelanggan.  

 Namun pada kenyataannya, PT G memiliki tingkat kecacatan produk 

yang besar. Hal tersebut akan berdampak pada penurunan pendapatan perusahaan, 

karena perusahaan harus menanggung biaya untuk memperbaiki produk cacat atau 
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produk yang tidak sesuai dengan keinginan pelanggan, tetapi jika produk cacat tersebut 

tidak dapat diperbaiki, maka harus dijual dengan harga yang sangat rendah atau bahkan 

tidak dapat dijual. Biaya ganti rugi terkait barang cacat terbilang cukup besar, terlebih 

lagi jika barang sudah sampai ke tangan pelanggan, perusahaan perlu mengeluarkan 

ongkos untuk barang yang diretur. 

 Walaupun sudah dilakukan pemeriksaan kualitas (quality control) tidak 

jarang produk cacat tersebut dapat lolos bahkan sampai ke tangan pelanggan. Hal ini 

perlu diatasi karena jika semakin banyak produk cacat yang dihasilkan maka akan 

merugikan perusahaan bahkan loyalitas pelanggan terhadap perusahaan pun berkurang, 

sehingga berdampak pada laba perusahaan yang menurun.  

 Mungkin jika dengan dilakukannya pemeriksaan operasional dapat 

ditemukan penyebab tingginya jumlah produk cacat yang dihasilkan selama proses 

produksi sehingga dapat memberi rekomendasi perbaikan yang tepat guna untuk 

mrngurangi jumlah produksi yang cacat. 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

              Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, perumusan 

masalah yang dapat dibuat adalah sebagai berikut : 

1. Berapa jumlah kain cacat yang berasal dari proses produksi? 

2. Apa saja faktor yang menyebabkan produk cacat dalam proses produksi? 

3. Berapa besar kerugian yang dialami perusahaan akibat produk cacat? 

4. Apa manfaat dari pemeriksaan operasional dalam membantu perusahaan mengurangi 

jumlah produksi produk cacat? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.   Mengetahui banyaknya produk cacat dari setiap jenis produk. 

2.   Mengetahui faktor penyebab produk cacat dalam proses produksi. 

3. Mengetahui jumlah kerugian yang dialami perusahaan akibat produk cacat. 

4. Mengetahui manfaat dari pemeriksaan operasional dalam mengurangi jumlah produk 

cacat yang diproduksi. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

            Dengan melakukan penelitian ke perusahaan, diharapkan 

penelitian ini dapat memberikan manfaat. 

1. Bagi perusahaan, dengan dilakukannya penelitian ini perusahaan dapat 

mengetahui masalah yang terdapat di dalam perusahaan terkait proses 

produksi.Dengan mengetahui penyebab masalah yang timbul diharapkan dapat 

memberi masukan dalam mengambil tindakan perbaikan berdasarkan 

rekomendasi yang diberikan untuk mengurangi kerugian akibat produksi barang 

cacat. 

2. Bagi pembaca, dapat menambah pengetahuan dan informasi mengenai proses 

produksi dalam industri manfaktur khususnya industri tekstil. Pembaca 

mengetahu tahapan yang ada dalam proses produksi serta tahapan yang 

dilakukan dalam melakukan pemeriksaan operasional. Selain itu pembaca 

memahani pentingnya pemeriksaan operasional untuk membantu meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi dalam proses produksi. 

3. Bagi peneliti, menambah wawasan mengenai industri manufaktur. Mengetahui 

kondisi di industri secara langsung dengan menerapkan wawasan mengenai 

pemeriksaan operasional yang didapat selama perkuliahan.  

1.5 Kerangka Pemikiran 

             Dengan banyaknya perusahaan yang berkembang di Indonesia dewasa 

ini, maka bagi manajemen  kualitas produk menjadi hal penting yang ditawarkan 

perusahaan dan mempengaruhi kelangsungan hidup perusahaan.  Pelanggan menjadi 

lebih kritis dalam memilih produk dan mereka akan membandingkan biaya yang mereka 

keluarkan dengan manfaat yang mereka peroleh dari produk tersebut. Persaingan yang 

ketat ini menjadikan menjadikan pengusaha semakin menyadari pentingnya kualitas 
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produk agar mampu bersaing dan mendapat pangsa pasar yang lebih besar. Maka dari itu 

salah satu cara untuk mempertahankan dan memperluas pangsa pasar adalah dengan 

menjaga kualitas produk yang dihasilkan. Kualitas produk yang baik merupakan salah 

satu cara untuk mencapai tujuan perusahaan yaitu mencari laba. Perusahaan harus 

mampu memenuhi permintaan pelanggan dengan kualitas yang baik dan harga yang 

kompetitif.  

               Salah satu cara untuk mewujudkan itu semua, yaitu dengan melakukan 

pemeriksaan operasional terkait pengendalian dalam proses produksi untuk mengetahui 

penyebab produk yang dihasilkan cacat. Menurut Reider (2002:2) pemeriksaan 

operasional adalah suatu proses dalam menganalisa aktivitas internal perusahan untuk 

mengidentifikasi apakah aktivitas operasi sudah berjalan dengan efektif dan efisien 

sesuai standar yang berlaku dalam program pembangunan yang berkelanjutan 

(continuous improvement). Proses pemeriksaan dimulai dengan melakukan identifikasi 

area mana yang membutuhkan perhatian khusus kemudian mengumpulkan data terkait 

standar kinerja dan kejadian di lapangan. Reider (2002:1) juga mengungkapkan secara 

umum terdapat empat manfaat yang diperoleh jika melakukan pemeriksaan operasional. 

Manfaat yang pertama, mengidentifikasi area operasional yang membutuhkan perbaikan 

positif sebagai bagian dari program pembangunan berkelanjutan (continuous 

improvement). Manfaat kedua, pemeriksaan operasional menemukan penyebab masalah 

bukan hanya gejala serta memberikan rekomendasi perbaikan untuk jangka panjang. 

Manfaat ketiga, pemeriksaan operasional dapat mengukur dampak dari keadaan operasi 

saat ini jika dibiarkan. Manfaat yang terakhir, dengan dilakukannya pemeriksaan 

operasional maka diperoleh rekomendasi untuk perbaikan ke depannya. 

               Menurut Assauri (2008,35) proses produksi adalah suatu cara, metode 

ataupun teknik menambah keguanaan suatu barang dan jasa dengan menggunakan faktor 

produksi yang ada. Faktor produksi yang dimaksud adalah mesin, bahan baku, tenaga 

kerja, dan metode yang digunakan untuk proses produksi. Apabila terjadi 

ketidakselarasan antara faktor produksi tersebut, maka akan menimbulkan produk cacat. 

Timbulnya produk cacat menyebabkan kerugian bagi perusahaan. Perusahaan 

mempunyai tujuan untuk memperoleh laba semaksimal mungkin dengan menggunakan 
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sumber daya serendah mungkin. Jika proses produksi menghasilkan produk cacat dan 

mengalami keterlambatan penyelesaian, maka dapat dikapatan proses produksi yang 

berlangsung tidak efektif dan efisien, sehingga tujuan perusahaan belum dapat tercapai. 

             Pengertian produk cacat menurut Bustami & Nurlela (2007;136), “Produk 

cacat adalah produk yang dihasilkan dalam proses produksi, dimana produk yang 

dihasilkan tersebut tidak sesuai dengan standar mutu yang ditetapkan, tetapi masih bisa 

diperbaiki dengan mengeluarkan biaya tertentu.” 

  Menurut Horngren,dkk. (2015:729) produk cacat dapat dibagi menjadi 

tiga kelompok yaitu spoilage, rework dan scrap. Spoilage adalah unit produksi baik 

yang telah selesai seluruhnya atau yang baru selesai sebagian yang tidak memenuhi 

spesifikasi yang diminta oleh pelanggan sehingga akan dibuang atau dijual dengan harga 

yang lebih rendah. Rework adalah unit produksi yang tidak memenuhi spesifikasi yang 

diminta oleh pelanggan tetapi kemudian diperbaiki dan dijual sebagai unit barang 

jadi. Scrap adalah bahan residu yang berasal dari pembuatan suatu produk. Scrap 

memiliki  nilai jual yang rendah dibandingkan dengan total nilai jual produk.  

  Salah satu alat untuk menemukan penyebab kecacatan produk adalah 

dengan menggunakan  fish-bone charts. Menurut Heizer dan Render (2011:233) fish 

bone charts adalah teknik yang digunakan untuk menemukan dan mengidentifikasi 

kemungkinan timbulnya masalah. Empat faktor yang dibahas dalam fish-bone charts 

adalah bahan (material), metode (method), manusia (manpower), dan mesin (machine). 

Melalui analisis faktor penyebab tersebut maka dihasilkan rekomendasi tindakan 

perbaikan untuk ke depannya. Untuk memperoleh rekomendasi yang tepat guna, maka 

dibutuhkan serangkaian data dan bukti yang memadai untuk meyakinkan perusahaan 

untuk mengimplementasikan rekomendasi tersebut.  
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